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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil ‘Alamin, puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat
Allah SWT karena atas petunjuk dan ridoNya modul bahan ajar dengan judul
“Framing Pemberitaan Media Online (Studi Pada Stragedi Stadion Kanjuruhan)”
telah selesai disusun. Bahan ajar ini merupakan bagain dari bahan ajar pada mata
kuliah Jurnalisme Online pada program studi lImu Komunikasi Fakultas llmu Sosial
dan llmu Politik Universitas Muhammadiyah Jakarta yang disusun dengan tujuan
untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami materi berkaitan framing
pemberitaan media disertai Studi Kasus dari hasil kegiatan Penelitian Internal

dengan Judul Tragedi Kerusuhan Stadion Kanjuruhan Dalam Bingkai Media Asing.

Modul bahan ajar ini membahas mengenai framing sebuah pemberitaan media
asing atas sebuah peristiwa besar pada olahraga sepak bola Indonesia yakni
kerusuhan di Stadion Kanjuruhan pada 1 Oktober 2022. Penulis menyadari bahwa
dalam penyusunan modul bahan ajar ini terdapat beberapa kekurangan dan
keterbatasan terutama dalam mengeksplor sumber-sumber referensi yang ada.
Oleh karena itu, penulis berharap adanya kritik, masukan, saran dan tanggapan
yang membangun untuk perbaikan bahan ajar ini. Semoga bahan ajar ini dapat
memberikan manfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi mahasiswa yang

mengampu matakuliah Jurnalisme online dan Riset Penyiaran.
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PENDAHULUAN

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

A. Deskripsi Singkat, Manfaat, dan Relevan

Jurnalistik media online merupakan jurnalistik terbaru yang hadir setelah jurnalistik
cetak, radio dan televisi. Perbedaan utama dari ketiga bentuk jurnalistik (cetak, radio,
televisi) dengan jurnalistik media online adalah kecepatan dalam penyempaian
informasi kepada khalayak, kemudahan akses, bisa di-update dan dihapus kapan saja,
serta bisa berinteraksi dengan pembaca atau pengguna (user). Mempelajari mata
kuliah Jurnalisme Online bermanfaat bagi mahasiswa jurusan broadcasting dan
jurnalistik, kemudahan dan kecepatan menjadi hal yang wajib dipelajari oleh para
calon-calon jurnalisme, setiap orang membutuhkan informasi yang cepat dan tepat.
Jika tidak maka media akan ditinggalkan oleh aundiens nya. Kemajuan teknologi harus
dipandang sebagai peluang besar bagi media dan para jurnalis, berbagai kemudahan
dan peluang telah disediakan oleh teknologi. Bagi media kemajuan teknologi adalah
keniscayaan karena sejak awal adanya dunia jurnalistik sudah identic dengan teknologi
komunikasi.

B. Rumusan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

CPMK SUB-CPMK
1. Mahasiswa mampu 1. Mahasiswa memahami ciri-ciri
memahami konsep jurnlaitsik online
komunikasi massa 2. Mahasiswa memahami definisi,
konteks, dan karakter jurnalistik
online

3. Mahasiswa mampu memberi contoh
jurnalistik online dalam keseharian

2. Mahasiswa Memahami 1. Mahasiswa memahami profesi
profesi Jurnalis online jurnalistik dan instrument terkait

3. SEO dalam jurnalistik online. | 1. Media massa on line (portal berita on
line, media streaming)

2. SEO penting bagi media online
4. Mahasiswa Memahami 3. Mahasiswa memahami framing
Framing Media media di jurnalistik online




C. Urutan Bahasan dan Kaitan Materi

MATERI

SUB-MATERI

Konsep komunikasi massa

Mahasiswa memahami ciri-ciri
jurnlaitsik online

Mahasiswa memahami definisi,
konteks, dan karakter jurnalistik
online

Mahasiswa mampu memberi contoh
jurnalistik online dalam keseharian

Profesi Jurnalis online

Mahasiswa memahami profesi
jurnalistik dan instrument terkait

SEO dalam jurnalistik online.

N

. Media massa on line (portal berita on

line, media streaming)
SEO penting bagi media online

Framing Media

Mahasiswa memahami framing
media di jurnalistik online

D. Petunjuk Belajar
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II. PENYAJIAN MATERI

FRAMING PEMBERITAAN MEDIA ONLINE (STUDI PADA STRAGEDI
STADION KANJURUHAN)

POKOK BAHASAN
A.

Framing

Pengertian framing secara sederhana adalah proses dalam membingkai sebuah
peristiwva yang dilakukan oleh media massa. Menurut Eriyanto framing
didefinisikan sebagai sebuah proses membuat suatu pesan yang lebih
menonjol, menempatkan satu informasi lebih dari pada informasi yang lain
sehingga public lebih tertuju pada pesan tersebut. Selanjutnya Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki mengartikan bahwa framing merupakan sebuah model
analisis yang digunakan untuk melihat realitas di balik wacana dari media
massa, framing sebagai sebuah seni untuk menghasilkan kesimpulan berbeda.
Ada dua konsep framing yang yang keduanya memiliki kaita, Pertama, dalam
konsepsi psikologi lebih menekankan pada bagaimana seseorang memproses
informasi dalam dirinya, kemudian framing berkaitan dengan struktur dan
proses kognitif, yakni bagaimana seseorang mengolah sejumlah informasi dan
ditunjukkan dalam skema tertentu. Sobur mengatakan bahwa analisis framing
digunakan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang

digunakan wartawan dalam menyeleksi isu dan menulis berita.
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Cara pandang dan perspektif itu menentukan fakta apa yang diambil, bagian
mana yang ditonjolkan dan dihilangkan serta hendak dibawa kemana berita
tersebut.Dalam pengamatan Sobur, konsep bingkai atau framing akhir-akhir ini
telah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi untuk
menggambarkan proses penyeleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus
sebuah berita oleh media. Analisis ini mencermati strategi seleksi, penonjolan,
dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih
berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai
perspektif. Dengan kata lain, framing adalah pendekatan untuk mengetahui
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika
menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau persfektif itu pada
akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan

dan dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut (Sobur 2002)

. Media Online

Kegiatan informasi yang disebarkan melalui internet atau disebut sebagai
media online merupakan produk jurnalistik online atau cyber journalism yang
didefinisikan sebagai “pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi dan
didisbutrikan melalui internet’. Media online merupakan media komunikasi
yang pemanfaatannya menggunakan fasilitas internet sehungga media online
tergolong media bersifat khas. Kekhasan media ini terletak pada
ketergantungan terhadap bantuan teknologi informasi dengan menggunakan
perangkat komputer dan kekuatan jaringan internet. Dikutip dalam buku Asep
Samsul M. Romli yang berjudul jurnalistik online, media online adalah media
berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Media yang
dimaksud sebagai kategori media online antara lain portal, website (situs web,
termasuk blog dan media sosial seperti facebook dan twitter), radio online, tv
online, dan email.

Salah satu desain media online yang paling umum diaplikasikan dalam praktik

jurnalistik modern dewasa ini adalah berupa situs berita. Situs berita atau portal




informasi sesuai dengan namanya merupakan pintu gerbang informasi yang
memungkinkan pengakses informasi memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi
online dan berita didalamnya. Content-nya merupakan perpaduan layanan
interaktif yang terkait informasi secara langsung, misalnya tanggapan
langsung, pencarian artikel, forum diskusi, dan lain sebagainya. Juga sesuatu
aktifitas yang menggunakan jarinhan teknologi dan internet namun
berhubungan dengan kegiatan jurnalistik, misalnya games, chat, kuis, dll.
Meskipun penggunaan jaringan dan internet itu merupakan fasilitas yang
memungkin untuk digunakan dalam berbagai aspek kegiatan pada dunia maya
namun tidak semua kegiatan itu disebut sebagai aktifitas jurnalistik online,
karena secara sederhana media online adalah suatu produk jurnalistik yang
penyebaran informasinya melalui komputer dan internet. Media online adalah
media baru yang merupakan penyederhanaan istilah terhadap bentuk media di
luar lima media massa konvensional (Romli 2014)

. Tragedi Kanjuruhan

Tragedi Kanjuruhan adalah Salah satu kerusuhan yang terjadi melibatkan
supporter Bola Indonesia. Kerusuhan ini bukan melibatkan betrokan antar
supporter melainkan kerusuhan yang terjadi karena kepanikan para penonton
untuk menyelamatkan diri akibat adanya semprotan gas air mata oleh pihak
kepolisian dan menyebabkan himpitan dan injakan oleh satu sama lain diantara
para supporter, akibat dari kejadian tersebut terdapat ratusan korban jiwa dan
luka-lukan, jumlah tersebut merupakan jumlah korban terbanyak dalam
Sejarah kerusuhan bidang olahraga Sepak Bola Indoensia. Kajuan ini terjadi
pada tanggal 1 Oktober 2022, sebuah insiden penghimpitan kerumunan yang
fatal terjadi pascapertandingan sepak bola di Stadion Kanjuruhan, Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Menyusul kekalahan tim tuan rumah Arema dari rivalnya
Persebaya Surabaya, sekitar 3.000 pendukung Arema memasuki lapangan.
Pihak kepolisian mengatakan bahwa para pendukung membuat kerusuhan dan

menyerang para pemain dan ofisial tim, sehingga polisi berusaha melindungi
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para pemain dan menghentikan kerusuhan tersebut, namun massa justru

bentrok dengan aparat keamanan. Sebagai tanggapan, unit polisi anti huru
hara menembakkan gas air mata, dengan beberapanya ke arah tribun selatan
yang tidak terdapat gesekan,[6] yang memicu berlariannya para penonton
untuk menghindarinya. Hal ini menimbulkan penumpukan kerumunan. Sebuah
penghimpitan kerumunan terjadi di pintu keluar, menyebabkan sejumlah
supporter mengalami asfiksia.

Sampai pada tanggal 24 Oktober, tercatat ada sebanyak 135 orang yang tewas,
dan 583 orang lainnya cedera. Bencana tersebut merupakan bencana paling
mematikan kedua dalam sejarah sepak bola di seluruh dunia, setelah tragedi
Estadio Nacional 1964 di Peru yang menewaskan 328 orang. Dengan demikian,
bencana ini adalah yang paling mematikan di Indonesia, Asia, dan belahan
bumi bagian timur. Pada tanggal 6 Oktober 2022, Kepala Kepolisian Republik
Indonesia Listyo Sigit Prabowo mengumumkan enam tersangka: direktur
penyelenggara pertandingan PT Liga Indonesia Baru (LIB), kepala petugas
keamanan Arema, panitia pelaksana pertandingan Arema atas kelalaian dan

tiga petugas polisi atas penggunaan gas air mata.
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Sumber: https://mer-c.org/




D. Sekilas Peristiwa Kerusuhan di Stadion Kanjuruhan

Peristiwa terbesar dalam Sejarah kerusuhan sepak bola di Indonesia sampai
hari ini adalah peristiwa kerusuhan yang terjadi di Stadion Kanjuruhan. Penulis
menggunakan istilah kerusuhan karena dalam peristiwa tersebut memang
menunjukkan indikasi-indikasi itu. Meskipun tidak ada bentrok antar supporter
diantara kedua tim yang bertanding, namun korban jiwa yang diakibatkan
justru melebihi dari peristiwa dalam Sejarah bentrok antar pendukung tim
sepak bola yang terjadi di Indonesia. Berita yang kita baca di beberapa media
menceritakan bahwa bentrok yang dimaksud adalah antara supporter yang
turun ke lapangan dengan pihak kepolisian yang sedang melakukan
pengamanan saat dilakukannya pertandingan. Pihak kepolisian menggunakan
gas air mata untuk menghalau para supporter yang sedang turun ke lapangan
dan juga melakukan penembakan gas air mata kepada para penonton yang
sedang berada di tribun stadion, sehingga seluruh penonton berusaha untuk
melarikan diri dengan niat menyelamat diri dari gas air mata. Akibatnya dengan
volume manusia yang begitu banyak terjadilah aksi saling dorong dan bahkan
saling injak satu sama lain karena masing-masing berupaya untuk menuju pintu
keluar stadion. Peristiwa itu menyebabkan adanya ratusan korban jiwa dan juga
korban luka-luka.

130 KORBAN MENINGGAL i
S TRAGEDI KANJURUHAN MALANG '

MUCHAMAD ARIFIN (45TAHUN)  AUDI NESIA ALFIARI 9 TAHUN)  HADINATA @21 TAHUN)
MOCH HASHFI AL WAFI (16 TAHUN)  SHIFWA DINAR ARTAMEVIA (I9TAHUN) ~ ANGGER ADITYA PERMANA (19 TAHUN)
RONI SETYAWAN RIZKI RAMADAN (23 TAHUN)  BREGI ANDRI KUSUMA ANGGI (20 TAHUN)  LINDA SETYA RESTU NINGRAT (17 TAHUN)
AANGGRAENI DWI KURNIASARI (20 TAHUN)  AGUS RIANSYAHPRATAMA PUTRA (20 TAHUN) ~ LAMHADI IRAWAN (20 TAHUN)
(27 TAHUN)  GABRIEL FERNANDA YUDA (ISTAHUN)  WAHYU NUR UTOMO (BTAHUN)  MUH. MUNGIZUL HIDAYATULLAH (24 TAHUN)
(43TAHUN)  RATNA INDRIYANI 26 TAHUN)  ACH NUR CAHYO (5TAHUN)  AURA MAULIDA FITRIA AISYA (20 TAHUN)
(22 TAHUN)  FIRMAN NUR ABIDIN (32TAHUN) ~ ACHMAD HUSEN RAHMADANI (16 TAHUN) ~ MAYANG AGUSTIN (20 TAHUN)
(2ITAHUN)  MUHAMAD RIZAL ILHAMIN (IBTAHUN)  RIYO EDIT SETYAWAN (21 TAHUN)  EKA PUTRI MEI WULANDARI (18 TAHUN)
(6 TAHUN)  GEBBY SETYAWARDANA 6 TAHUN) M. ARI MAULANI (BTAHUN)  RIZKY DWI (19 TAHUN)
(I TAHUN)  MOH. IRSYAD AL JUNED (20 TAHUN)  RUDI HARIYANTO (34 TAHUN)  RIZKY WAHYUDI (20 TAHUN)
GILANG SURYA RAMADANI (7 TAHUN)  CITRA AYU AMELIA PRATIWI (25 TAHUN)  AHMAD FAJAR KHOIRON (14 TAHUN)
ANIK HARIANI (40 TAHUN) ~ SALSA YONAS OCTAVIA SEPTIAN RAGIL SYAHPUTRA (21 TAHUN)  IBNU MUHAMMAD RAFI Q15 TAHUN)
SETYOHADI KURNIAWAN (22TAHUN)  YOHANES REVANO PRASETYO MUHAMMAD KHOIRUL HUDA (28 TAHUN)  YULIO DINI PRASTIAWAN (14 TAHUN)
HUTRIADI HERMANTO (37 TAHUN)  MUNIFA LATIFUL IKSAN @ YUNIA (19 TAHUN)  HILDAN AGIT AGISTA Q15 TAHUN)
AHMAD WAHYUDI (40 TAHUN)  WILDAN RAMADANI DAFA YUNANTO (BTAHUN)  BAHRUL ULUM 22 TAHUN)
JEFRI ICHLASUL AMAL 27 TAHUN)  ABIAN HASYI RIFKI PUTRI LESTARI (21 TAHUN)  MUHAMMAD HEIKAL (14 TAHUN)
AAHMAD DANI SAFARUDIN (I5TAHUN)  ANDIKA BAYU PRADANA HINDUN DIANA' 9 TAHUN) M. NAILUL AUTHOR Q15 TAHUN)
MOCH. TEGAR ARDIAN (7 TAHUN)  AFRILILA TRI PUTRA MUHAMMAD NIZAMUDIN (5TAHUN)  KUSAINI (29 TAHUN)
(BTAHUN)  REVANYA SALWA SYAHRANI YANUAR DWI BRAMANTYO  (I3TAHUN)  JOVAN FARELLINO YUSEIFA PUTRA (15 TAHUN)
(BTAHUN)  FAJAR YOYOK MUHAMAD HENDRA WAHYU (I TAHUN)  RIYANG AMBARWATI (20 TAHUN)
nnnnn (2ITAHUN)  ANDIK PURWANTO FAIZ AL FIKRI (BTAHUN)  HAFISKA DWI ANINDITYA Q3 TAHUN)
EKO VIKI SULISTYO (26 TAHUN) ~ SYAHRULLOH MUH. AKBAR RAIHAN FIRDAUS (14 TAHUN) ~ MUHAMMAD ILHAM SABILILLAH (18 TAHUN)
HADIYATUS TSANIYAH (24 TAHUN)  INDHI RAHMA PUTRI MOCHAMMAD RIFKY ADITYAA (13 TAHUN)  VERA PUSPITA AYU (22 TAHUN)
MUHAMMAD UBAIDILLAH (7 TAHUN)  MUH. VIRDY PRAYOGA HANDIKA RIZKY TRIONO (ISTAHUN)  NOVA SETYARAHAYU (24 TAHUN)
ALFINIA MAHARANI PUTRI (20 TAHUN)  KLARISTA DISCA SAPUTRI RIA AMALIA PUTRI (19 TAHUN)  MUHAMMAD HAIKAL MAULANA (17 TAHUN)
MUHAMMAD TEGUH WAHYUDI (ZITAHUN)  HERLANGGA ADITAMA ABDAN AGENG FAUZAN (I8TAHUN) M. ANDRE RAMADHAN @25 TAHUN)
MOH BINTANG PRATAMA| (IBTAHUN)  LUTVIA DAMAYANTI (20 TAHUN) M. FAREL ALJANADI (M4 TAHUN)  MITA MAULIDYA 27 TAHUN)
‘GEBI ASTA PUTRI PURWOKO (57 TAHUN) ~ MOCHAMAD ALI MUHTAR (17 TAHUN)  MOH KINDI ARRUMI C(IBTAHUN)  ANGGARA PUTRA PRATAMA Q13 TAHUN)
NATASYA DEBI RAMADHANI (I6TAHUN)  NAFISATUL MUKHOYAROH (24 TAHUN)  DEVI RATNASARI (30 TAHUN)  ASTRID NAFISA PUTRI SUBAGIO (16 TAHUN)
EVI NUR ROSIDAH (22TAHUN)  EL VIDUALLY (3 TAHUN)  MUCH YULIANTON (32TAHUN) HERMAWAN EFFENDI
NAILA DEBI ANGGRAINI (4 TAHUN)  SANDI SANJAYA (22 TAHUN)  NAJWA ZALFA ABDILLAH (STAHUN) ~ HELEN PRISELLA (20 TAHUN)
HENDRIK GUNAWAN @ITAHUN)  MUHAMMAD MUSTOFA ANGGA FRASDIANSYAH (34 TAHUN)  ADITYA DIMAS PRATAMA (20 TAHUN)
RADINA ASTRIDA LUTFITASAR (2ITAHUN) M. RIAN FAUZI MUH. FEBRIANSYAH (7 TAHUN)  DAFFA FAKHRUDIN WLJAYA Q15 TAHUN)
MUHAMMAD HAFIZH APRILIANTO (19 TAHUN)  KAKA WIDAD SAMDYA ADABI Q7TAHUN) ~ NOVAL SETYO BUDI 4 TAHUN)  RIYAN (20 TAHUN)

Sunber: https://www.bola.com/




E. Pemberitaan Media Asing Atas Peristiwa Kerusuhan di Stadion
Kanjuruhan
Setidaknya ada empat media asing yang menjadi objek penelitian untuk
memperoleh framing atas peristiwva Kerusuhan di Stadion Kanjuruhan, media
asing Mirror.co.uk, Aljazera.com, thesundaily.my dan nytimes.com yang
memberitakan peristiwa tersebut pada 1 — 4 Oktober 2022. keempat media
asing ini memframing bahwa tragedi Stadion Kanjuruhan merupakan peristiwa
kerusuhan dan penyerbuan oleh supporter arema, sebagai sebuah kekerasan
di pertandingan sepak bola dan bencana olahraga paling mematikan di dunia.
Sumber masalah kerusuhan, yaitu disebebkan oleh tindakan beberapa orang
dari supporter Arema dan sumber masalah korban meninggal dunia dan luka-
luka disebabkan oleh tindakan polisi Indonesia yang menembakan gas air mata
ke lapangan dan tribun stadion, sehingga menyebabkan para supporter
terinjak, tercekik dan mengalami sesak nafas akibat kekurangan oksigen dan
menghirup gas air mata (Habibi et al. 2023). Pemberitaan yang dilakukan oleh
empat media asing sejak tanggal 1 — 4 Oktober sebagai berikut:

Mirror.co.uk 1 Oktober 2022

Media Asing asal negara Inggris yakni mirror.co.uk menulis berita tragedi kerusuhan

di Stadion Kanjuruhan Jawa Timur dengan menyoroti jumlah korban meninggal dunia

dan latar belakang yang menyebabkan peristiwa tersebut.

1. 174 football fans killed in mass riot involving tear gas as league suspended
Hundreds of football fans have died after a riot broke out at match between Arema
FC and Persebaya Surabaya in Indonesia on Saturday(Millar Colin 2022)

Judul berita setalah diterjemahkan 174 penggemar sepak bola tewas dalam
kerusuhan yang menggunakankan gas air mata saat menghalau massa.

Ratusan suporter sepak bola tewas setelah terjadi kerusuhan dalam pertandingan
antara Arema FC dan Persebaya Surabaya di Indonesia pada hari Sabtu.

Define problem, Mirror.co.uk menuliskan bahwa masalah dalam tragedi Stadion
Kanjuruhan ini sebagai peristiwva kerusuhan penggemar sepak bola yakni para

supporter Arema, peristiwa ini mengakibatkan adanya ratusan suporter sepak bola
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tewas setelah terjadi kerusuhan dalam pertandingan antara Arema FC dan
Persebaya Surabaya di Indonesia pada hari Sabtu, 1 Oktober 2022. Menurut
catatan mirror.co.uk jumlah yang dituliskan dalam pemeberitaan sedikitnya ada 174
supporter sepak bola tewas dalam tragedi kerusuhan pasca pertandingan liga 1
antara Arema FC melawan Persebaya Surabaya. Korban dalam kerusuhan
tersebut diantaranya supporter Arema Malang yang terdiri dari orang dewasa,
Sebagian dari korban juga dari kalangan anak-anak dan dua orang petugas
kepolisian.

Diagnosa causes, media mirror.co.uk memberikan gambaran sebagai sumber
masalah dalam peristiwa tersebut yaitu berakhirnya pertandingan liga 1 BRI yang
dimenangkan oleh Persebaya Surabaya dengan skor 3-2 atas Arema Malang Jawa
timur. Kekalahan yang dialami oleh Arema ini yang membuat ribuan suporter Arema
FC masuk ke lapangan dari tribun penonton. Hal ini menyebabkan beberapa polisi
setempat dan anggota Tentara Nasional Indonesia bergerak untuk menegakkan
keamanan, dengan pemain Persebaya dikawal keluar lapangan permainan dan ke
tempat yang aman. Media lokal sebagai salah satu sumber berita yang diambil
mirror.co.uk melaporkan bahwa bentrokan kemudian pecah antara pasukan
keamanan dan para penggemar di lapangan, dengan benda-benda dilemparkan ke
depan petugas keamanan, kemudian pihak polisi mulai menggunakan gas air mata
yang ditembak kepada supporter Arema baik yang berada di lapangan maupun
yang ada di tribun.

Hal ini mengakibatkan kepanikan massa karena mereka berusaha untuk melarikan
diri dari ancaman gas air mata dalam situasi itu banyak supporter yang jatuh ke
tanah dan secara tidak sengaja diinjak-injak oleh supporter yang lain. Akibat dari
gas air mata dan kepanikan yang dialami oleh para supporter banyak yang
mengalami sesak napas karena menghirup gas, sementara banyak lainnya
kehilangan kesadaran di lapangan.

Make moral judgement, nilai moral yang disajikan oleh mirror.co.uk dalam
menjelaskan masalah tersebut adalah kemungkinan angka korban kematian akibat

kerusuhan Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur yang terus meningkat.




Mirror.co.uk menuliskan bahwa jumlah korban meninggal dunia hingga berita ini
dibagikan sebanyak 174 orang yang terdiri dari supporter, anak-anak dan pihak
keamanan dari kalangan kepolisian Indonesia. Selanjutnya selain korban
meninggal dunia, ada banyak pendukung dilarikan ke rumah sakit terdekat. Jumlah
korban dalam tragedi merupakan salah satu peristiwa yang memiluhkan dalam
sejarah olahraga sepak bola di dunia, sehingga tidak heran media internasional
menitikberatkan perhatian pemberitaannya pada korban jiwa, sebagaimana yang
disampaikan oleh keluarga besar Persebaya ‘Tidak ada nyawa yang sepadan
dengan sepak bola’ mereka juga mendoakan saudaranya sesama supporter yang
menjadi korban meninggal dunia atas peristiwa tersebut dan keluarga yang
ditinggalkan diberi kekuatan.

Treatment recommendation, mirror.co.uk menjelaskan dalam berita yang dibagikan
edisi 1 Oktober 2022 diantara kebijakan untuk penyelesaian pasca tragedi
kerusuhan Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur, pertama semua sisa
pertandingan Liga 1 BRI yang dijadwalkan untuk minggu kedepan dan seterusnya
telah ditangguhkan sampai waktu yang belum ditentukan. Kemudian kebijakan lain
sebagaimana disampaikan oleh Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI)
bahwa Arema tidak akan diberikan kesempatan untuk menjadi tuan rumah dalam
pertandingan liga 1 BRI terutama untuk sisa satu musim berikutnya. Kebijakan lain
yang dilakukan oleh PSSI agar kasus ini segera terungkap dan diadili sebagaimana
ketentuan hukum yang berlaku adalah pihak PSSI membentuk tim investigasi dan

langsung berangkat ke Malang.

Aljazera.com 2 Oktober 2022
Media asing Aljazera.com yang berasal dari Negara dari Qatar juga menulis berita
atas peristiwa kerusuhan yang terjadi di Kanjuruhan pada saat pertandingan Arema

Malang melawan Persebaya Surabaya.
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1. Hundreds killed, hurt in stampede at Indonesia football match

1 Police fire tear gas after fans invade pitch in East Java, triggering a

stampede that killed at least 125 people and injured 100 more(Prabowo 2022a)

Judul berita Aljazera.com setelah diterjemahkan ‘Ratusan tewas, terluka terinjak-
injak di pertandingan sepak bola Indonesia’

Sub judul diterjemahkan ‘Polisi menembakkan gas air mata setelah para suporter
menyerbu lapangan di Jawa Timur, yang memicu terjadinya penyerbuan yang
menewaskan sedikitnya 125 orang dan melukai 100 lainnya’.

Definisi Problem, permasalahan yang tergambar dalam kejadian Kanjuruhan
merupakan kerusuhan serta penyerbuan di stadion sepak bola Indonesia
menyebabkan sebanyak 125 orang tewas serta puluhan yang lain luka- luka.
Kejadian yang terjalin Sabtu malam di kota Malang tersebut ialah salah satu
bencana stadion berolahraga sangat mematikan di dunia. Aljazera. com
menggambarkan kalau peristiwa terjalin sebab terdapatnya ribuan suporter Arema
FC menyerbu lapangan Stadion Kanjuruhan sehabis timnya kalah 3- 2 dari
Persebaya Surabaya. Berikutnya petugas Kepolisian berupaya mengatur
kerusuhan dengan menembakkan gas air mata, sehingga merangsang kericuhan
serta para suporter panik bergegas mengarah pintu keluar yang berakibatkan
sebagian salaing injak serta wafat dunia.

Diagnose causes, pada pemberitaan ini Aljazera.com memframing bahwa
sumber masalah ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya, penyerbuan para
supporter Arema FC ke dalam lapangan yang memancing supporter lain ikut masuk
ke area lapangan, penembakkan gas air mata untuk mengusir para supporter dari
lapangan memicu kericuhan saat para penonton yang panik bergegas menuju pintu
keluar sehingga ada yang terinjak. Aljazera.com juga mengutip beberapa
pernyataan dari Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan Republik
Indonesia Bapak Mahfud MD, tentang beberapa kemungkinan yang menyebabkan
terjadinya kerusuhan dan ratusan korban dalam tragedi tersebut diantaranya,

penyelenggara mengabaikan rekomendasi pihak berwenang untuk menggelar
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pertandingan di sore hari bukan malam hari dan kafasitas penonton di Stadion
Kanjuruhan sebagaimana direkomemdasika pemerintah hanya 38.000 penonton,
namun tiket yang dicetak oleh penyelenggara melebihi batas yang
direkomendasikan yaitu sebanyak 42.000 yang terjual habis.

Make moral judgement, Aljazeera.com menyoroti tragedi kerusuhan sepak bola
yang mengakibatkan 125 orang meninggal dunia sebagai pesan moral dalam berita
yang dipublikasikan. Kekerasan serta kerusuhan merupakan perihal yang biasa
tejadi pada pertandingan sepak bola di Indonesia, tetapi kejadian semacam yang
terjadi di Kanjuruhan Malang Jawa Timur ini belum pernah ada pada setiap
pertandingan-pertandingan sebelumnya. Sedikitnya 125 orang tewas serta puluhan
yang lain luka- luka dalam kerusuhan serta penyerbuan di stadion sepak bola
Indonesia. Kejadian Sabtu malam di timur kota Malang ini ialah salah satu bencana
stadion berolahraga sangat mematikan di dunia( pl). Hilangnya nyawa ini tidak
dapat dibiarkan begitu saja, sebab terdapatnya kelalaian oleh petugas dalam
pengamanan sepak bola sebab mengacu pada ketentuan FIFA kalau pemakaian
gas air mata di stadion tidak dibolehkan sehingga pihak berwenang wajib
melaksanakan penyelidikan yang kilat, merata, serta independent untuk mereka
yang teruji melaksanakan pelanggaran diadili di majelis hukum terbuka serta tidak
sekedar menerima sanksi internal ataupun administratif.

Treatment recommendation, diantara penyelesaian pada tragedi Stadion
Kanjuruhan Malang Jawa Timur sebagaimana yang dikutip oleh Aljazeera.com
pernyataan pers Presiden Joko Widodo, dalam pernyataan tersebut Presiden
memerintahkan penyelidikan atas kejadian itu, peninjauan keamanan terhadap
seluruh pertandingan sepak bola, serta memusatkan asosiasi sepak bola tanah air

buat menangguhkan seluruh pertandingan hingga kenaikan keamanan berakhir (
p8)

. Photos: Deadly stampede at Indonesian football match

The death toll is likely to increase in wake of the stampede and riot at Kanjuruhan

Stadium in eastern city of Malang (Prabowo 2022b)




Judul berita setelah diterjemahkan adalah Foto: Terinjak maut di pertandingan
sepak bola Indonesia, dengan sub judul ‘Jumlah korban tewas kemungkinan akan
bertambah setelah terjadinya penyerbuan dan kerusuhan di Stadion Kanjuruhan di
bagian timur kota Malang’

Defini Problem, pada berita edisi ini Allazeera menggambarkan masalah pada
tragedi kerusuhan di Stadion Kanjuruhan merupakan salah satu bencana olahraga
paling mematikan di dunia, sampai berita tersebut dibagikan korban atas benacana
tersebut ada 125 orang yang dinyatakan telah meninggal dunia, jumlah korban
tewas kemungkinan akan bertambah mengingat ada ratusan supporter Arema yang
mengalami luka-luka baik ringan maupun berat yang telah dilarikan ke rumah sakit
di sekitaran kota Malang. Memungkin update korban yang meninggal dikemudian
hari akan bertambah, tentu semua orang berharap bahwa tidak ada lagi
penambahan angka kematian akibat kerusuhan tersebut, mengingat dengan
jumlah korban kematian dan luka ringan sebagaimana yang telah informasikan oleh
pihak berwenang sudah mencatatkan tragedi ini sebagai bencana olahraga
terbesar kedua di dunia setelah tragedi Estadio Nacional. Tragedi Estadio Nacional
merupakan kerusuhan paling kelam dalam sejarah sepak bola dunia. Terjadi pada
24 Mei 1964, dalam pertandingan Peru versus Argentina, peristiwa ini memakan
korban 328 jiwa dan 500 lainnya luka-luka.

Diagnose causes, sumber masalah menurut gambaran yang disampaikan oleh
Aljazeera.com pada edisi pemberitaan ini adalah disebabkan kericuhan pada
tragedi Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur awal mula sumber masalahnya
adalah kekalahan Arema FC atas Persebaya yang menyebabkan supporter Arema
menyerbu lapangan. Pada paragraph kedua berita dituliskan bahwa kerusuhan
pecah setelah pertandingan berakhir pada Sabtu malam, dengan tuan rumah
Arema FC dari kota Malang Jawa Timur kalah dari Persebaya dari Surabaya 3-2.
Kecewa setelah tim mereka kalah, ribuan pendukung Arema, yang dikenal sebagai
“‘Aremania”, bereaksi dengan melemparkan botol dan benda lain ke arah pemain
dan ofisial sepak bola. Fans membanijiri lapangan Stadion Kanjuruhan sebagai

protes dan menuntut manajemen Arema menjelaskan mengapa, setelah 23 tahun




tak terkalahkan di kandang, pertandingan ini berakhir dengan kekalahan.
Dijelaskan pernyataan tersebut merupakan ungkapan yang disampaikan oleh saksi
mata kepada Aljazeera.com.

Make moral judgement, Nilai moral apa yang disajikan dalam kasus tragedi
Kanjuruhan Malang Jawa Timur adalah korban tewas pada kerusuhan Stadion
Kanjuruhan yang kemungkinan akan bertambah karena banyak dari sekitar 180
korban luka yang menjalani perawatan intensif di berbagai rumah sakit berada
dalam kondisi kritis. Kerusuhan terjadi tidak hanya terjadi di dalam Stadion
Kanjuruhan namun dampak dari kerusuhan yang semula terjadi di dalam stadion
menyebar ke luar stadion di mana setidaknya lima kendaraan polisi digulingkan dan
dibakar di tengah kekacauan. Polisi anti huru hara menanggapi dengan
menembakkan gas air mata, termasuk ke arah tribun stadion, menyebabkan
kepanikan di antara kerumunan. Beberapa penggemar tercekik dan yang lainnya
terinjak-injak saat ratusan orang berlari ke pintu keluar untuk menghindari gas air
mata. Dalam kekacauan itu, ratusan supporter Arema FC tewas di stadion,
termasuk dua petugas, dan beberapa di antara korban termasuk anak-anak. Dalam
keterangan yang ditulis Aljazeera.com mengutip keterangan Kapolda Jawa Timur
Nico Afinta dalam konferensi pers bahwa pihak polisi pada kasus tersebut telah
melakukan tindakan preventif sebelum akhirnya menembakkan gas air mata ketika
para supporter mulai menyerang polisi, bertindak anarkis dan membakar
kendaraan.

Treatment recommendation, penyelesaian yang ditawarkan untuk mengatasi
masalah sebagaimana yang ditulis Aljazeera.com. Pertama, keputusan Persatuan
Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) untuk menangguhkan pertandingan liga 1.
Sebelumnya untuk menindaklanjuti tragedi Kanjuruhan yang merengut nyawa 125
orang, PT Liga Indonesia Baru atau LIB selaku operator Liga 1 mengumumkan
kompetisi akan dihentikan selama satu pekan terhitung mulai 2 Oktober 2022.
Namun setelah melihat kondisi terkini dan ikut berkunjung ke Stadion Kanjuruhan
Malang, Ketum PSSI Mochammad Iriawan menyatakan Liga 1 akan disetop untuk

hingga waktu yang tidak ditentukan. Kedua, sehubungan dengan tragedi itu PSSI
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melarang Arema FC menjadi tuan rumah pertandingan sampai Liga 1 Indonesia
musim 2022-2023 ini selesai. Keputusan itu dikeluarkan setelah kerusuhan parah
terjadi di Stadion Kanjuruhan, Kabupaten Malang. Aljazeera.com tidak menjelaskan
bagaimana penyelesaian masalah tersebut dilihat dari aspek hukum sebagaimana
yang berlaku di negara Republik Indonesia. Penyelesaian masalah yang disoroti
dalam kasus ini baru sebatas keputusan yang berkaitan dengan penangguhan liga.

Media Malaysia: www.thesundaily.my

Media Asing berikutnya yang ikut aktif memberitakan peristiwva kerusuhan dalam
pertandingan sepak bola Indonesia adalah media online yang berasal dari Negara
Malaysia yakni thesundaily.my.
1. 127 dead after violence at football match in Indonesia 2 Oktober 2022
(127 tewas setelah kekerasan di pertandingan sepak bola di Indonesia)
(thesundaily.my 2022)
Define problem, www.thesundaily.my melhat peristiwva Stadion Kanjuruhan

sebagai sebuah kekerasan di pertandingan sepak bola di Indonesia. Kekerasan
yang dimaksudkan adalah penyerbuan yang dilakukan oleh supporter Arema yang
pada saat itu menjadi satu-satu nya supporter yang menyaksikan pertandingan
pada saat Arema Malang melawan Persebaya Surabaya. Panitia sudah mengatur
untuk penonton hanya diperuntukan bagi supporter tuan rumah untuk menghindari
adanya bentrokan antar supporter. Persebaya Surabaya merupakan rival sengit
bagi Arema Malang meskipun dalam puluhan tahun belakangan Arema selalu
memenangkan pertandingan. Mengingat tidak ada bentrok antar supporter karena
yang berada di dalam stadion hanya Aremania sebutan untuk pendukung Arema
Malang, maka tragedi ini dianggap sebagai kekerasan sepak bola karena bentrok
yang terjadi justru antara Supporter Arema dengan pihak kepolisian yang sedang
mengamankan pertandingan dengan korban meninggal dunia ratusan dari
supporter danndua orang polisi.

Diagnose causes, kersuhan yang menyebabkan 127 orang meninggal dunia
dampak dari Suporter Arema FC di stadion Kanjuruhan di timur kota Malang

menyerbu lapangan setelah Arema Malang kalah 3-2 dari Persebaya Surabaya,
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kekalahan ini merupakan kekalahan pertama selama lebih dari dua dekade dari
Persebaya Surabaya merupakan rival sengit Arema Malang. Polisi mencoba
membujuk para supporter yang memenuhi area lapangan pertandingan untuk
kembali ke tribun dan menembakkan gas air mata ke tribun setelah dua petugas
tewas. Dampak dari penembakan gas air mata oleh pihak kepolisian akhirnya para
penonton pergi ke satu titik di pintu keluar, akibatnya terjadi penumpukan orang
yang akan keluar dari Stadion untuk menyelamatkan diri, dalam proses
penumpukan massa di satu titik tersebut maka Sebagian orang mengalami sesak
napas, kekurangan oksigen dan bahkan banyak korban terinjak-injak hingga
menewaskan korban ratusan korban yang terdiri dari para supporter dan dua orang
pihak kepolisian.

Make moral judgement, thesundaily.my menyebutkan peristiwa Stadion

Kanjuruhan telah menyebabkan 127 orang tewas, dua di antaranya adalah anggota
polisi. Tiga puluh empat orang meninggal di dalam stadion dan sisanya meninggal
di rumah sakit. Data tersebut dikutip dari pernyataan Kepala Kepolisian Daerah
Jawa Timur Nico Afinta. Pemerintah Indonesia menyampaikan permintaan maaf
kepada seluruh keluarga korban dan masyarakat Indonesia atas insiden yang telah
menewaskan ratusan korban jiwa dan ratusan lainnya korban luka-luka. Menteri
Olahraga dan Pemuda Indonesia Zainudin Amali menyebutkan peristiwa Stadion
Kanjuruhan adalah kejadian yang sangat disesalkan yang melukai sepak bola
Indonesia di saat suporter bisa menonton pertandingan sepak bola dari stadion.

Treatment recommendation, Pemerintah Indonesia berjanji untuk menyelidiki di
area Stadion Kanjuruhan sebagai tempat terjadinya peristiwa kerusuhan pada akhir
pertandingan Arema Malang melawan Persebaya Surabaya untuk menemukan
siapa yang akan bertanggung jawab atas insiden kerusuhan tersebut. Selanjutkan
kebijakan pemerintah lain dalam merespons peristiwa terburuk dalam sejarah
sepak bola Indonesia ini, pemerintah akan mengevaluasi secara menyeluruh
penyelenggaraan pertandingan dan kehadiran suporter. Akan ada kemungkinan

untuk kembali melarang pendukung menghadiri pertandingan. hal itu akan
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diskusikan sebagai bentuk evaluasi peristiwa kerusuhan yang terjadi pada Stadion

Kajuruhan Malang Jawa Timur.

. Indonesia siasat tragedi 129 orang tekorban dalam rusuhan bola sepak, liga

digantung seminggu.

Terjemahan judul dalam Bahasa Indonesia: Indonesia selidiki tragedi 129 orang
tewas dalam kerusuhan sepak bola, liga dihentikan selama seminggu (Ilhsan, 2022)
Define problem, pada edisi ini media thesundaily.my menyoroti tragedi Stadion

Kanjuruhan Malang Jawa Timur dari prspektif Tindakan pemerintahan dalam
mengungkapkan latar belakang terjadinya kasus kerusuhan sepak bola pada saat
Arema Malang menjamu Persebaya Surabaya di markas Aremania. Persebaya
merupakan rival sengit Arema baik pada liga 1 musim ini maupun pada liga-liga
sebelumnya. Kerusuhan yang terjadi di Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur
menjadi musibah terbesar di Asia dan masuk urutan terbesar kedua dalam sejarah
sepak bola dunia, sehingga seluruh pemangku kebijkan mesti turut andil dalam
menyelesaikan persoalan kerusuhan tersebut dan dunia menanti hasil dari
pengungkapan atas musibah yang berdampak terhadap ratusan penggemar bola

Indonesia meninggal dunia. Edisi ini media thesundaily.my mengangkat informasi

tentang kebijakan pemerintahan Indonesia sedang menyelidiki tragedi 129 orang
tewas dalam kerusuhan sepak bola, kemudian kebijakan pemerintah dan
penyelenggara bahwa liga dihentikan selama seminggu.

Diagnose causes, menurut pemberitaan thesundaily.my sumber masalah dari

kerusuhan di Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur disebabkan oleh penyerbuan
beberapa supporter Arema Malang dilakukan setelah pertandingan antara Arema
FC dan Persebaya berakhir dengan kekalahan yang dialami Arema Malang.
Suporter Arema yang marah usai timnya kalah 3-2 atas Persebaya Surabaya,
bermula beberapa supporter masuk ke lapangan untuk menyerang pemain dan
ofisial. Personel keamanan mencoba membujuk penggemar kembali ke tempat
duduk mereka, tetapi mereka menjadi semakin ganas yang mengarah pada
penggunaan gas air mata dan penyerbuan saat mereka mencoba berlari keluar.

Dampak dari kerusuhan penggemar bola di Stadion Kanjuruhan sebagaimana
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informasi yang dikutip dari pernyataan Kapolda Jawa Timur bahwa terdapat 129
orang meninggal dunia yang terdiri dari soppurter Arema Malang dan 2 orang dari
pihak kepolisian, selain korban meninggal, peristiwa tersebut juga menyebabkan
setidaknya ada sekitar 180 orang lainnya cedera. Informasi ini dikutip dan
diberitakan oleh thesundaily.my berdasarkan pernyataan Kapolda Jawa Timur Irjen
Nico Afinta.

Make moral judgement, nilai moral yang disoroti oleh media hesundaily.my pada
edisi ini adalah Kerusuhan yang merenggut ratusan nyawa dan ratusan lainnya
mengalami cindera pada tragedi kerusuhan setelah pertandingan antara Arema FC
dan Persebaya Surabaya. Hal yang sama juga disampaikan oleh Presiden
Republik Indonesia Joko Widodo bahwa beliau menyayangkan terjadinya tragedi
ini dan berharap ini adalah tragedi terakhir sepak bola di negara Indonesia.
‘Semoga tidak ada lagi tragedi kemanusiaan seperti ini di masa depan’ (p2).
Kesedihan atas peristiwa ini dialami oleh seluruh masyarakat Indenesia terkhusus
kepada seluruh keluarga korban yang telah kehilangan anggota keluarganya untuk
selama-lamanya. Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) menyampaikan
rasa belasungkawa dan sekaligus permintaan maaf kepada seluruh masyarakat
indoensia dan seluruh keluarga korban atas insiden tersebut, ‘Kami meminta maaf
kepada keluarga korban dan semua pihak atas kejadian ini’ (p5)

Treatment recommendation, media thesundaily.my mengungkapkan dalam

pemberitaannya bahwa upaya yang dilakukan oleh pemerintahan Indonesia dalam
menyelesaikan permasalahan atas kasus kerusuhan di Stadion Kanjuruhan
diantaranya adalah melakukan penyelidikan secara mendalam. Hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Presiden Republik Indonesia Joko Widodo.
Presiden RI hari ini menginginkan penyelidikan menyeluruh atas tragedi kerusuhan
yang menewaskan 129 orang termasuk dua polisi itu dalam kerusuhan yang terjadi
usai pertandingan sepak bola di Stadion Kanjuruhan, Malang Jawa Timur. Presiden
meminta kepada semua pihak yang diantaranya Kementerian Pemuda dan

Olahraga Republik Indonesia, Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia (PSSI) dan
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kepolisian untuk melakukan penilaian menyeluruh terhadap pelaksanaan kompetisi

dan juga prosedur keamanan dalam penyelenggaraan sepak bola di Indonesia.

Media The New York Times: nytimes.com

Media online asing nytimes.com merupakan media ke-empat yang menjadi unit
analisis dalam penelitian ini atas pemberitaan peristiwva yang megakibatkan ratusan
korban meninggal dunia dalam pertandingan sepak bola Arema FC melawan
Persebaya Surabaya di Stadion Kanjuruhan.

1. Fans Focus on Police After More Than 100 Die at Indonesian Soccer Match
Witnesses said officers fired tear gas indiscriminately into the stands, causing a
stampede that led to at least 125 deaths(Suhartono, Wee, and Sijabat 2022)
Judul berita edisi 2 oktober 2022 setelah diterjemahkan Penggemar menyoroti
tindakan polisi setelah lebih dari 100 meninggal pada pertandingan sepak bola
Indonesia. (Saksi mata mengatakan petugas menembakkan gas air mata tanpa
pandang bulu ke tribun, yang menyebabkan setidaknya 125 kematian).

Define problem, nytimes.com menuliskan bahwa apa yang terjadi di Stadion
Kanjuruhan Malang Jawa Timur menjadi salah satu bencana stadion olahraga
paling mematikan dalam sejarah sepak bola dunia. Indonesia memang sudah
pernah mengalami sejarah kerusuhan dalam sepak bola sejak 1990-an, yang telah
menyebabkan puluhan penggemar tewas dalam kekerasan terkait sepak bola. Tapi
Indonesia belum pernah melihat bencana stadion olahraga dalam skala ini sebesar
sebagaimana yang terjadi di Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur. Tragedi yang
terjadi pada hari Sabtu tampaknya menjadi badai yang sempurna dari segala
sesuatu yang bisa salah di pertandingan sepak bola Indonesia. Persaingan sengit
dan sering mematikan antara tim-tim besar adalah hal biasa di Indonesia. Beberapa
klub bahkan memiliki kelompok penggemar yang dipimpin oleh ketua yang
memimpin kelompok besar dalam pendukung setiap pertandinngan klub nya.
Terikan pendukung saat pertandingan biasanya tersa keras pada saat
pertandingan di lapangan, begitupun para polisi anti huru hara selalu hadir di
banyak pertandingan. Gas air mata terakhir kali digunakan secara mematikan oleh
polisi saat pertandingan sepak bola juga saat pertandingan Arema FC pada tahun

2018. Satu orang tewas dan 214 orang luka-luka
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Diagnose causes, berita nytimes.com menyoroti memperkirakan masalah atau
sumber masalah dalam insiden kerusuhan yang terjadi pada Stadion Kanjuruhan
adalah pada saaat puluhan ribu anak muda yang menyebut diri mereka sebagai
Aremania memadati Stadion Kanjuruhan pada Sabtu malam, berharap bisa
menyaksikan tim mereka mengalahkan Persebaya Surabaya, klub yang telah
dikalahkannya selama 23 tahun berturut-turut namun Arema kalah 3-2, diakhir
pertandingan supporter yang marah mulai turun ke lapangan sehingga memancing
supporter yang lain untuk ikut turun ke lapangan. Sumber masalah berikutnya yang
menyebabkan adanya ratusan korban nyawa pada insiden tersebut adalah
tindakan petugas kepolisian yang menembakkan gas air mata tanpa pandang bulu
ke tribun, sehingga menyebabkan penyerbuan oleh para supporter Aremania
sehingga menyebabkan setidaknya ada 125 korban kematian.

Meskipun polisi membela penggunaan gas air mata, yang menurut mereka
diperlukan untuk menundukkan penggemar yang merasa dirugikan oleh supporter
yang bertindak anarkis karena akan menyerang petugas dan merusak mobil.
Namun saksi membantah keterangan pihak polisi, dengan mengatakan bahwa
petugas polisi menembakkan gas air mata ke tribun penonton tanpa pandang bulu,
menyebabkan orang terinjak-injak dan banyak orang mati lemas. Video yang
beredar di Twitter menunjukkan penggemar memanjat pagar saat mereka mencoba
melarikan diri dari gas air mata. Video lain menunjukkan pasukan keamanan
dengan perisai dan pentungan menendang dan memukul penggemar yang
bergegas ke lapangan (p7). Polisi datang dengan membawa gas air mata,
meskipun penggunaannya di pertandingan dilarang oleh FIFA, nytimes.com
menuliskan pendapat Owen West, seorang dosen senior kepolisian di Edge Hill
University di Inggris yang menyatakan bahwa sangat berbahaya menggunakan
taktik penyebaran seperti gas air mata dalam kasus ini. Tindakan polisi
menggunakan gas air mata tanpa memikirkan ke mana ribuan orang akan pergi.
Make moral judgement, nilai moral apa yang disajikan oleh media nytimes.com
dalam menjelaskan tragedi Satadion Kanjuruhan ini sebagai tragedi paling

mematikan dalam sejarah sepak bola Indonesia dan dunia, ada 125 orang




dilaporkan tewas dan setidaknya ada 300 orang terluka dalam insiden kerusuhan
Stadion Kanjuruhan pada Sabtu, 1 Oktober 2022. Cerita haru diungkapkan oleh
salah satu saksi dan penggemar sepak bola yang tergabung sebagai kelompok
Aremania, Felix Mustikasakti Afoan Tumbaz penggemar berusia 23 tahun
menceritakan sebagaimana dikutip oleh nytimes.com “Saya masih berpikir apakah
semua ini benar-benar terjadi?"” pada saat itu kaki kanannya terluka ketika tabung
gas air mata mendarat di atasnya. “Bagaimana tragedi seperti itu bisa terjadi dan
membunuh begitu banyak orang?. Mr Tumbaz mengatakan sekitar 11:45, tabung
gas air mata mendarat di kaki kanannya, membakar betis dan kaki. Dia
menunjukkan foto-foto luka-lukanya kepada The New York Times. Ketika tembakan
berhenti, dia mengatakan dia membantu petugas medis membawa ke pintu keluar
lebih dari 10 orang yang pingsan. Dia memeriksa untuk melihat apakah mereka
masih hidup, dan detak jantung mereka lemah tetapi masih ada. Kemudian dia
pergi mencari teman-temannya di tempat parkir. Ketika dia kembali, tubuh orang-
orang yang tidak sadar telah menjadi gelap. Korban tewas pada tragedi Stadion
Kanjuruhan menempatkannya di antara jumlah korban olahraga terburuk dalam
sejarah, termasuk kerusuhan di Peru pada tahun 1964 yang menewaskan lebih dari
300 orang, dan di Hillsborough, Inggris, di mana semifinal Piala FA antara Liverpool
dan Nottingham Forest di Sheffield menghasilkan kematian 97 penggemar sepak
bola.

Treatment recommendation, pemberitaan nytimes.com menyebutkan beberapa hal
yang ditawarkan untuk mengatasi insiden kerusuhan sepak bola di Kanjuruhan
Malang Jawa Timur yang menyebabkan setidaknya ada 125 korban kematian.
Bencana tersebut telah memusatkan perhatian pada penggunaan gas air mata oleh
polisi setempat di stadion yang begitu padat. nytimes.com menyebutkan bahwa
salah satu topik trending teratas di twitter menyerukan agar Kapolri dicopot karena
Tindakan polisi yang menggunakan gas air mata dalam kerusuhan tersebut yang
menyebabkan kematian massal. Selanjutnya pernyataan Presiden Indonesia, Joko
Widodo, yang telah meminta Kapolri untuk mengusut tuntas penyebab insiden

tersebut. Dalam pidato yang disiarkan televisi Presiden mengatakan dia juga telah




memerintahkan menteri pemuda dan olahraga dan ketua persatuan sepak bola

seluruh Indonesia untuk mengevaluasi keamanan pada pertandingan sepak bola.

. KI Deadly Soccer Clash in Indonesia Puts Police Tactics, and Impunity, in Spotlight.

Experts say officers are almost never held accountable for their actions. And in a
huge police budget, millions are spent on tear gas, batons and other devices
deployed during protests(Wee 2022).

Judul berita setelah diterjemahkan: “Bentrokan mematikan pada sepak bola
Indonesia dan siasat impunitas polisi dalam sorotan. (Para ahli mengatakan
petugas hampir tidak pernah dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka.
Dan dalam anggaran polisi yang sangat besar, jutaan dihabiskan untuk gas air
mata, pentungan, dan perangkat lain yang digunakan selama ada protes)”.

Define problem, media nytimes.com menyoroti tindakan kepolisian Indonesia
dalam beberapa kasus kekerasan yang terkesan setiap tindakan terbebas atau
pengecualian dari tuntutan atau hukuman atau kerugian kepada seseorang yang
telah melakukan pelanggaran terhadap hak asasi manusia. Pada kasus
Kanjuruhan dalam penggunaan gas air mata yang menewaskan ratusan supporter
Arema Malang ada kemungkinan pihak kepolisian akan mengatur siasat impunitas
sebagaimana yang dilakukan dalam banyak kasus-kasus penting lainnya. Selama
bertahun-tahun, puluhan ribu orang Indonesia telah berhadapan dengan kepolisian
yang banyak dikatakan korup, menggunakan kekerasan untuk menekan massa
dan tidak bertanggung jawab kepada siapa pun. nytimes.com mengutip sejarah
tindakan pihak kepolisian saat mengatasi berbagai unjuk rasa atau beberapa demo
yang dilakukan kelompok masyarakat dan mahasiswa yang menolak sebuah
kebijakan ataupun undang-undang baru di Indonesia dalam penanganan situasi
tertentu polisi kerap menggunakan gas air mata dan cenderung arogan sehingga
pada beberapa kasus telah banyak menimbulkan luka-luka bahkan ada korban
yang meninggal dunia.

Diagnose causes, media nytimes.com menyoroti perhatian dunia tentang tindakan
polisi dalam menghadapi penggemar bola di Stadion Kanjuruhan Malang Jawa
Timur, memukuli penggemar sepak bola dengan tongkat dan perisai tanpa
peringatan, menyemprotkan gas air mata ke puluhan ribu penonton yang

berkumpul di sebuah stadion. langkah kepolisian itu memicu penyerbuan oleh para




suporter yang berujung pada kematian 125 orang dan ini menjadi salah satu
bencana terburuk dalam sejarah olahraga. Para ahli mengatakan tragedi itu
mengungkapkan masalah secara sistemik yang dihadapi polisi, banyak di
antaranya kurang terlatih dalam pengendalian massa dan sangat militeristik. Dalam
hampir semua kasus, para analis mengatakan, polisi dalam melakukan tindakan
keras terhadap massa tidak pernah menjawab itu sebagai sebuah kesalahan
langkah. Menurut Jacqui Baker, ekonom politik di Murdoch University di Perth,
Australia, yang mempelajari kepolisian di Indonesia bahwa tindakan kepolisian
dalam kasus Kanjuruhan menunjukkan bahwa kegagalan fungsi dari reformasi
kepolisian di Indonesia. Pasca runtuhnya pemerintahan Soeharto pada tahun 1998,
sebagai bagian dari serangkaian reformasi, pemerintah menyerahkan tanggung
jawab keamanan internal kepada polisi. Undang-undang mengatur untuk
memberikan kekuatan yang sangat besar kepada kepolisian dalam hal keamanan
internal.

Selanjutnya nytimes.com juga menyoroti kurangnya akuntabilitas berakaitan
dengan anggaran kepolisian. Tahun 2022 anggaran kepolisian nasional mencapai
$7,2 miliar, dua kali lipat dari tahun 2013. Secara pangsa, anggarannya merupakan
yang terbanyak ketiga di antara seluruh kemeterian di dalam negeri Indonesia,
melebihi jumlah yang diberikan kepada kementerian pendidikan serta kementerian
kesehatan. Sebagian besar dana itu sudah dihabiskan buat gas air mata,
pentungan, serta masker gas. Andri Prasetiyo, seseorang periset keuangan serta
kebijakan yang sudah menganalisis informasi pengadaan pemerintah sepanjang
bertahun- tahun, berkata kalau dalam satu dekade terakhir, Polri sudah
menghabiskan kisaran $217, 3 juta buat membeli helm, tameng, kendaraan taktis,
serta perlengkapan lain yang dikerahkan mengalami keluhan massa pada saat
aksi dan kerusuhan lainnya.

Make moral judgement, tugas polisi sejatinya adalah sebagai penegak keamanan,
namun dalam beberapa insiden terkahir justru polisi bertindak sebaliknya. Senjata
lengkap yang diberikan kepada kepolisian justru tidak untuk menjaga keamanan

rakyat tapi senjata yang dimiliki justru telah merenggut ratusan nyawa rakyat




Indonesia. nytimes.com mengungkapkan bahwa selama lebih dari dua dekade,
aktivis Hak Asasi Manusia (HAM) dan Ombudsman telah melakukan penyelidikan
atas tindakan polisi Indonesia. Laporan-laporan pelanggaran oknum ataupun
pimpinan kepolisian sering sampai ke kepala polisi, tetapi tidak banyak atau tidak
berpengaruh sama sekali  terhadap perubahan perilaku kekerasan ataupun
pelanggaran dari kepolisian. Media nytimes.com turut menyoroti tindakan
kepolisian terhadap beberapa kasus di Indonesia yang mengakibatkan korban
nyawa, dampaknya pesepsi masyarakat terhadap nilai moral kepolisian menjadi
turun secara signifikan. Hasi survei menunjukkan penurunan tajam dalam
kepercayaan publik terhadap polisi turun menjadi 54,2 persen pada Agustus 2022
dari 71,6 persen pada April tahun. Hal itu terjadi setelah muncul kasus seorang
jenderal polisi bintang dua yang dengan sengaja dan direncanakan membunuh
bawahannya dan menginstruksikan petugas lain untuk menutupinya.

Treatment recommendation, media nytimes.com menuliskan beberapa kebijakan
yang telah dilakukan dalam penyelesaian masalah, saat ini pihak tindakan untuk
melakukan penyelidikan terhadap beberapa kesalahan yang mungkin terjadi
sehingga mengakibatkan terjadinya kerusuhan Stadion Kanjuruhan Malang
merenggut ratusan nyawa para supporter dari Arema Malang. Ada ribuan supporter
Aremania sebagai pecinta bola hadir pada saat itu untuk mendukung dan harapan
meraih kemenangan bagi klub kesayangan mereka yaitu Arema FC yang menjamu
Persebaya Surabaya. Namun ekspektasi yang terjadi berbeda, Arema mengalami
kekalahan mengejutkan, 3-2, begitu cintanya kepada Arema sehingga beberapa
fans berlarian ke lapangan. Polisi kemudian melepaskan gelombang kekerasan
dan menembakkan gas air mata. Selanjutnya pemerintah Indonesia dalam hal ini
adalah Kementerian Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan Republik
Indonesia menegaskan bahwa petugas kepolisian yang dicurigai dan terbukti
melakukan kekerasan dalam penanganan kerusuhan yang terjadi di Stadion
Kanjuruhan Malang Jawa Timur akan menghadapi tuntutan pidana. Kemudian
media nytimes.com turut menyoroti beberapa pandangan dari para aktivis Hak

Asasi Manusia (HAM) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan taktik
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penegakan hukum, mereka secara konsisten membuat rekomendasi kepada polisi
diantaranya, pertama pihak kepolisian jangan langsung ambil gas air mata pada
saat melerai massa, kedua jangan memukul massa dengan tongkat pada orang
berdasarkan insting emosional dan polisi harus menambah pemahaman dan
wawasan dalam memahami bagaimana mengendalikan orang banyak dan
meredakan konflik tidak dengan tindakan kekerasan dan penggunaan alat yang
berpotensi mengakibatkan adanya korban meninggal dunia baik secara langsung
ataupun berdampak secara tidak langsung sebagaimna yang terjadi di Stadion

Kanjurhan.

. STUDI KASUS
A. Indonesiamasuk pada urutan ketiga sebagai pecinta olahraga sepak bola

Indonesia merupakan salah satu negara di asia dengan tingkat ketertarikan
yang tinggi terhadap olahraga sepak bola yang masuk kedalam daftar negara
sangat tertarik sepak bola di asia. berdasarkan data hasil survei Nielsen yang
dibagikan oleh dataindonesia. id. Indonesia masuk pada urutan ketiga dengan
porsentase 69% responden menyatakan menyukai dengan olahraga sepak
bola. posisi tersebut dibawah negara Vietham dan Uni Emirat Arab. Beberapa
negara di Asia mempunyai ketertarikan yang besar terhadap berolahraga
sepak bola. masih dengan sumber hasil survei yang dilakukan oleh Nielsen,
Vietnam jadi negeri yang masyarakatnya sangat tertarik dengan sepak bola,
lalah 75%. Letaknya diiringi oleh Uni Emirat Arab dengan 70%. kemudian
ketertarikan negara-negara lain seperti masyarakat Thailand serta India
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terhadap sepak bola masing-masing dengan porsentase sebesar 58% serta
56%. Kemudian, terdapat 53% responden di Malaysia yang tertarik dengan
sepak bola. Sedangkan, Korea Selatan terletak di posisi kedelapan dalam
catatan ini (Widi, 2022)

Bagi masyarakat Indonesia, kecintaan terhadap sepak bola tidak hanya
sekedar sebuah permainan, namun olahraga ini mampu melahirkan identitas
dan kelompok dengan semangat dan tujuan yang sama, serta tumbuhnya
fanatisme masyarakat yang kuat. Fanatisme adalah bentuk perilaku
seseorang yang identik dengan mengutamakan tujuan tertentu dalam
mencapainya tidak mempertimbangkan dan memperdulikan dampak yang
mungkin terjadi. Pada olahraga sepak bola para supporter biasanya
memberikan ekspresi fanatisme dan kecintaan kepada klub yang mereka
dukung dengan berbagai bentuk selebrasi yang dilakukan secara kompak
sebagai bentuk dukungan semangat bagi para pemain. Namun tidak jarang
berbagai ekpresi oleh supporter fanatik dalam memberikan dukungan bagi tim
yang bertanding berakhir dengan tindakan agresivitas verbal di dalam stadion
maupun di luar stadion (Anam & Supriyadi, 2018). Pada akhirnya tindakan
tersebut menyebabkan kericuhan yang mengakibatkan adanya korban nyawa

dan korban luka-luka.

. Insiden Stadion Kanjuruhan sebagai musibah terbesar dalam sejarah

sepak bola di Indonesia dan Asia

Diantara insiden memilukan dalam sejarah sepak bola Indonesia dan Dunia
adalah tragedi Stadion Kanjuruhan 2022. Tragedi ini adalah musibah dengan
korban para suporter fanatik sepak bola terbesar dalam sejarah Indonesia dan
Asia, ada 135 korban meninggal dunia dan ratusan laiinya luka-luka. Dengan
banyak jumlah korban dalam peristiwa tersebut, maka tragedy Kanjuruhan
merupakan korban terbesar kedua dalam sejarah sepak bola dunia setelah
tragedi Estadio Nacional di Peru. Berdasarkan hasil konferensi pers Kapolda
Jawa Timur Irjen Pol Nico Afinta sebagaimana yang telah diberitakan di

beberapa media menyebutkan bahwa awal mula terjadinya kerusuhan adalah




kekecewaan yang memuncak dari Aremania. Para pendukung Arema Malang
atau Aremania dalam 23 tahun terakhir selalu sukses dengan kemenangan
atas Persebaya, namun pada pertandingan kali ini Arema harus mengakui
ketangguhan Persebaya di kandang Arema dengan skor 3-2 keunggulan

Persebaya.

. Awal Mula penyebab terjadinya Insiden Stadion Kanjuruhan

Tragedi ini bermula dari adanya beberapa supporter Arema Malang yang turun
ke lapangan dengan alasan untuk mencari para pemain dan ofisial Arema.
Mereka berniat untuk bertanya, mengapa pada pertandingan tersebut bisa
kalah atas Persebaya. Menganggap tindakan tersebut akan berdampak buruk
bagi para pemain dan official maka polisi melakukan malakukan tindakan
pengamanan kepada pemain dan tindakan pencegahan agar aksi yang
berdampak kekerasan tidak meluas. Bentuk penindakan polisi terhadap para
penonton di stadion untuk menghalau penonton supaya tidak meluas ke
lapangan maka polisi kemudian menembakkan gas air mata.

Penembakan gas air mata tidak hanya di lapangan namun hal tersebut juga
diarahkan ke tribun, sehingga mengakibatkan para penonton berhamburan
untuk meghindari gas air mata tersebut dan semua mengambil keputusan
untuk keluar ke salah satu titik yakni pintu 10, para penonton tertumpuk di satu
tempat dan saling berdesak-desakan akibatnya banyak penonton yang
mengalami kekurangan oksigen dan sulit bernafas akibat desakan dan
menghisab gas air mata sehingga dampak terburuk terjadi 127 korban
meninggal dunia dan ratusan orang terluka dari peristiwa tersebut (Yusuf
2022).

. Prestasi Sepak Bola Indonesia dan Pemberitaan atas Tragedi Stadion

Kanjuruhan.

Sesungguhnya prestasi tim nasional Indonesia cabang sepak bola selama 2
tahun terakhir sedang berada pada situasi yang cukup mebanggakan di kanca
internasional. Prestasi tersebut antara lain, keberhasilan timnas Indonesia

meraih medali perunggu pada SEA Games 2021. Indonesia berhasil menang




adu penalti denga skor 4-3 melalui drama adu penalti melawan Malaysia.
Medali perunggu yang diraih Timnas Indonesia tersebut menjadi perunggu
kelima dalam sepanjang sejarang laga SEA Games yang pernah diikuti.
Indonesia berhasilkan mengalahkan dua kali timnas Curacao sebagai
peringkat 84 dunia pada pertandingan FIFA Matchday September 2022,
kemenangan timnas menghantarkan timnas Indonesia mengalami kenaikan
peringkat di FIFA, Indonesia naik peringkat ke posisi ke-152 ranking FIFA
sebelumnya, tim bertengger di posisi ke-155 per 25 Agustus. Prestasi
berikutnya, Timnas Indonesia lolos dalam Piala Asia 2023 setelah berhasil
melalui tiga pertandingan Grup A yang berlangsung di Kuwait, bahkan
Indonesia menang melawan Kuwait untuk pertama kalinya dalam 42 tahun
dengan skor 2-1(Saleh, 2022). Prestasi lain juga ditorehkan oleh timnas junior
U-16. Timnas Indonesia juara Piala AFF U16 2022 setelah menang 1-0 atas
Vietnam pada laga final yang berlangsung di Stadion Maguwoharjo, Sleman,
Yogyakarta, Jumat 12 Agustus 2022.

Adanya peristiwva kerusuhan di Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur
akhirnya merubah fokus pemberitaan media massa, yang semula media
Indonesia lebih banyak membahas prestasi sepak bola dalam negeri, namun
karena adanya peristiwa luar biasa yang memakan ratusan kurban jiwa akibat
tragedi memiluhkan tersebut, maka seluruh pemberitaan media baik media
nasional maupun media internasional seperti Mirror.co.uk, Aljazera.com,
thesundaily.my dan nytimes.com memberitakan peristiwa tentang tragedi
Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur.

Media massa begitu banyak menuliskan berita atas tragedi Stadion
Kanjuruhan yang menewaskan ratusan supporter dan dua orang anggota
kepolisian Republik Indonesia. Beberapa topik yang menjadi headline dalam
pemberitaan atas peristiwa tersebut diantaranya adalah, tragedi kanjuruhan
judul berita dengan menggunakan ‘tragedi kanjuruhan’ berdasarkan hasil
google trens menjadi topik terbanyak yang dituliskan dalam pemberitaan

kerusuhan Stadion Kanjuruhan. Kemudian pemberitaan berikutnya soal topik




korban tragedi kanjuruhan, kerusuhan, kronologis terjadinya peristiwa
kerusuhan, kanjuruhan berduka dan hal lain ang juga tidak luput dari sorotan
media masa adalah tentang adanya gas air mata yang ditembakkan kepada
para penonton yang beradadi dalam stadion. Dampak dari adanya gas air
mata di dalam stadion beberapa dari penonton tersebut merasa sesak dan
sakit mata sehingga membuat para penontok panik dan berhamburan untuk
saling menyelamatkan diri dan kondisi tersebut banyak penonton yang terinjak
oleh penonton yang lain. Sehingga peristiwa tersebut mengakibat adanya

korban meninggal dunia sebanyak 127 dan korban luka-luka lainnya.

Topik Pemberitaan

W Tragedi kanjuruhan
Korban kanjuruhan.
Kerusuhan kanjuruhan
Gas air mata kanjuruhan

B Kanjuruhan hari ini

W Kanjuruhan berduka

W Kronologi kanjuruhan

W FIFA kanjuruhan

B Jumlah korban kanjuruhan

Gambar 1. Topik berita Tragedi Kanjuruhan
Sumber: Google trens 4 Oktober 2022 telah dikelola oleh penulis

. Pemberitaan Media Internasional atas peristiwa di dalam Negeri.

Berbagai peristiwa yang terjadi di dalam negeri tidak hanya menjadi konsumsi
pemberitaan media lokal dan nasional, namun ada beberapa peristiwa penting
di Indonesia yang kemudian menarik perhatian beberapa media asing dan
dipublikasi baik dalam media penyiaran maupun media cetak/online. Adanya
pemberitaan media asing terhadap peristiwa penting dalam negeri bisa
dianggap penting, karena bisa saja memunculkan aspek yang berbeda dari
media local jika dilakukan secara komprehensif, meskipun demikian tidak bisa
dipungkiri juga bahwa akan ada pengaruh kepentingan dan kebijakan redaksi
yang menyertai dalam bingkai berita yang disajikan media asing. Beberapa
peristiwva penting dalam negeri yang melibatkan pemberitaan media asing

misalnya antara lain peristiwa 212. Penelitian yang dilakukan oleh Wahdiyati




dan Romadlan (2021) terhadap peristiwa aksi besar-besaran yang dilakukan
umat Muslim Indonesia merespons dugaan penistaan agama yang dilakukan
oleh Basuki Tjahja Purnama (Ahok), saat itu sedang menjabat sebagai
Gubernur DKI Jakarta lewat pernyataan ‘dibohongi al-Maidah ayat 51°.
Mengenai peristiwa tersebut dua media asing yakni Time dan Aljazeera turut
melakukan pemberitaan. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa
peristiva aksi umat muslim yang dilakukan oleh kelompok muslim 212
dilabelkan sebagai kelompok muslim dengan pemikiran konservatif dan
kelompok muslim garis keras yang berperilaku rasis, tidak toleransi terhadap
perbedaan serta berlaku tidak adil terhadap Basuki Tjahja Purnama. Media
Time memberikan memberikan pernyataan tendensius terhadap kelompok
muslim 212, kemudian bingkai pemberitaan Aljazeera menonjolkan aksi yang
dilakukan oleh umat muslim tersebut memiliki nuansa politis kotor, Aljazeera
memframing dalam aksi tersebut terdapat upaya konspirasi yang dilakukan
oleh kelompok umat muslim Indonesia dengan tujuan mencekal Ahok
memenangi pilkada DKI Jakarta(Wahdiyati and Romadlan 2021).

Framing media asing tentang pemberitaan yang berkaitan dengan umat islam
juga dilakukan oleh Nikmah Suryandari, tentang Islamofobia dan
Pembingkaian Media di Media Barat menyimpulkan bahwa media barat
memberikan framing tentang islam berupa prasangka dan overgeneralisasi,
yang biasanya dianggap mewakili stereotipe umat muslim yang mendapatkan
labeling, stigmatisasi, dan kekerasan Islamofobia. Komunitas media barat
mengabaikan rasa ketidaktahuan terhadap islam sehingga memunculkan
sentimen bagi komunitas Muslim (Suryandari and Arifin 2021).

Kemudian penelitian lain yang berkaitan dengan pemberitaan media asing
atas peristiwa yang terjadi di dalam negeri dilakukan oleh Raden Wahyu
Utomo Martianto dan Umaimah Wahid pada tahun 2021 tentang ‘Jurnalisme
damai pemberitaan deklarasi pemerintahan sementara Papua Barat pada teks
media asing’. Penelitian ini meleihat framing media asing reuters.com,

abc.net.au, dan time.com terhadap peristiwa Deklarasi Pemerintahan




Sementara Papua Barat. Ketiga media asing tersebut berupaya mengarahkan
perjuangan ULMWP dan Benny Wenda sebagai tokoh utama dalam
menyuarakan perjuangan kemerdekaan Papua Barat di panggung
Internasional dan Papau perlu mendapatkan perhatian internasional karena
selama ini bangsa Papua hidup dalam penderitaan sehingga pantas untuk
merdeka. Pemerintah pemerintah Indonesia dianggap sebagai pihak yang
bersalah karena melakukan penyangkalan yang berpegang pada status
Papua Barat adalah bagian dari Indonesia dan sudah disetujui Perserikatan
Bangsa-Bangsa (Martianto and Wahid 2021).

Berbeda dengan tiga penelitian yang dikemukakan di atas tentang keterlibatan
dan perhatian media asing atas peristiwa yang terjadi di dalam negeri yang
berkaitan dengan framing terhadap umat muslim dan situasi politik Indonesia.
Dalam kajian dan penelitian ini, peneliti akan melihat bagaimana respons
media asing terhadap peristiwa lain yang yang tidak memiliki intrik-intrik
kepentingan politik tertentu karena peristiwa ini meruapakan sebuah
kerusuhan di lapangan sepak bola yang terjadi di Stadion Kanjuruan Jawa
Timur pada saat pertandingan antara tua rumah Arema Malang melawan
Persebaya Surabaya yang mengakibatkan ratusan supporter Arema Malang
meninggal dunia. Dalam kasus ini peneliti menilai bahwa media asing akan
lebih berani dan akan lepas dari kepentingan bahkan tekanan dari kelompok
tertentu sehingga informasi yang diberikan lebih akurat dan sesuai dengan
realita yang ada, hal tersebut akan tergambarkan dari isi berita yang kemudian
akan dianalisis dengan metode framing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana framing media asing Mirror.co.uk media Inggris,
Aljazera.com dari Qatar, thesundaily.my dari Malaysia dan nytimes.com New

York terhadap tragedi Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur.

. Tragedi kerusuhan Kanjuruhan sebagai bencana sepak bola mematikan

nomor dua di Dunia
Kerusuhan disebabkan oleh para suporter bukan hal tabu dalam dunia sepak
bola. Adu gengsi dan harga diri sesama pendukung klub sepak bola biasa




dipertaruhkan di lapangan pada saat tim dukungan mereka bertanding.
Suporter merupakan kelompok penyemangat bagi timnya karena setiap tim
membutuhkan dorongan psikologis. Ekspresi dukungan supporter akan terus
diperlihatkan melalui teriakan dan nyanyian sebagai wujud memberikan
dukungan terhadap tim kesayangannya. Sejarah kehadiran para supporter
atau penonton fanatisme sepak bola sudah sama usianya dengan kemunculan
olahraga sepak bola itu sendiri. Hanya saja kehadiran suporter itu menjadi
berarti dan menjadi unsur penting dalam pertandingan sepak bola (Rumpoko
2018).

Dari tahun 1960-an, data kerusuhan yang berkaitan dengan sepak bola
mengalami kenaikan secara konsisten. Kenaikan data kekerasan yang
berkaitan dengan olahraga sepak bola turut mengundang keprihatinan dari
berbagai negara. Peristiva kekerasan yang berhubungan dengan sepak bola
itu biasa terjadi pada hari pertandingan (match days), maupun di luar dari hari
pertandingan. Lokasinya kerusuhan terkadang tidak hanya di stadion
olahraga, tapi juga melebar berbagai tempat lain seperti toko, stasiun kereta.
Maniglio dalam (Junaedi 2014).

Suporter merupakan elemen penting dari sebuah klub sepak bola,
kehadirannya dapat memberikan manfaat dan juga sekaligus menghadirkan
kerugian bagi klub sepak bola yang didukung. Karena penanganan suporter
sepak bola di Indonesia lebih rumit dibandingkan dengan supporter sepak bola
di negara-negara Eropa yang sudah lebih profesional dalam pengelolaan
sumber daya manusianya. Aremania adalah sebutan dari kelompok
pendukung atau supporter Arema FC yang berasal dari Kota Malang Jawa
Timur Indonesia. Dalam aktifitasnya Aremania berkembang menjadi penonton
bola yang penuh dengan semangat, identic dengan suara sorak-sorai dan
penuh pertunjukan kreatifitas, namun dalam beberapa tindakan sebagai
pendukung klub yang fanatic mereka tidak luput dari bentrokan dengan
suporter lain. Jika melihat dinamika pembentukan identitas Arek Malang tahun
1992 hingga tahun 2000, Aremania sendiri tidak bisa dipisahkan dari PS




Arema Malang sebagai klub sepakbola yang berasal dari Malang. Kehidupan
sosial masyarakat Malang tidak bisa dipisahkan dari klub sepakbola PS Arema
Malang, karena identitas yang digunakan Aremania juga digunakan dalam
kehidupan sosiokultural-ekonomi masyarakat Malang dalam kehidupan
sehari-hari(Hakim, Yuliati, and Hariono Rinaldi 2017).

nytimes.com mencatat bahwa tragedi Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur
menjadi salah satu bencana stadion olahraga paling mematikan dalam sejarah
sepak bola dunia. Indonesia memang sudah pernah mengalami sejarah
kerusuhan dalam sepak bola sejak 1990-an, yang telah menyebabkan puluhan
penggemar tewas dalam kekerasan terkait sepak bola. Tapi Indonesia belum
pernah melihat bencana stadion olahraga dalam skala ini sebesar
sebagaimana yang terjadi di Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur. Tragedi
yang terjadi pada hari Sabtu tampaknya menjadi badai yang sempurna dari
segala sesuatu yang bisa salah di pertandingan sepak bola Indonesia. Tragedi
ini sebagai bencana olahraga terbesar kedua di dunia setelah tragedi Estadio
Nacional. Tragedi Estadio Nacional merupakan kerusuhan paling kelam dalam
sejarah sepak bola dunia. Terjadi pada 24 Mei 1964, dalam pertandingan Peru
versus Argentina, peristiwa ini memakan korban 328 jiwa dan 500 lainnya luka-

luka.

. Tindakan deskresi kepolisian dalam bingkai media asing

Empat media asing online diantaranya Mirror.co.uk media Inggris,

Aljazera.com dari Qatar, thesundaily.my dari Malaysia dan nytimes.com New

York menuliskan bahwa pemicu awal mula kerusuhan pada pertandingan
Arema Malang melawan Persebaya Surabaya adalah buntut dari kekalahan
tim Arema FC dengan skor 2-3 atas Persebaya Surabaya. Kekalahan tim
Arema Malang direspons oleh beberapa orang supporter yang turun ke
lapangan untuk menemui para pemain, namun tindakan beberapa penonton
ini memancing reaksi para supporter yang lain untuk ikut turun ke lapangan.

Pada saat penonton mulai lebih banyak berada di lapangan polisi



http://www.thesundaily.my/

membubarkan para penonton. Sumber masalah ratusan korban meninggal
dunia itu karena tindakan kepolisian yang menembakan gas air mata kepada
para penonton termasuk yang berada di tribun stadion. Kekalahan tim Arema
Malang direspons oleh beberapa orang supporter yang turun ke lapangan
untuk menemui para pemain, namun tindakan beberapa penonton ini
memancing reaksi para supporter yang lain untuk ikut turun ke lapangan. Pada
saat penonton mulai lebih banyak berada di lapangan polisi membubarkan
para penonton. Hal ini mengakibatkan kepanikan massa karena mereka
berusaha untuk melarikan diri dari ancaman gas air mata dalam situasi itu
banyak supporter yang jatuh ke tanah dan secara tidak sengaja diinjak-injak
oleh supporter yang lain. Akibat dari gas air mata dan kepanikan yang dialami
oleh para supporter banyak yang mengalami sesak napas karena menghirup
gas, sementara banyak lainnya kehilangan kesadaran di lapangan. Dalam
ketentuan Federation Internationale de Football Association (FIFA) penggunaa
senjata tajam dan gas air mata tidak diperbolehkan dalam melakukan
pengamanan sepak bola. Pada dokumen peraturan keamanan dan
keselamatan stadion atau FIFA Stadium Safety and Security Regulations
pasal 19 dijelaskan bahwa untuk melindungi para pemain dan pejabat serta
menjaga ketertiban umum, diperlukan untuk mengerahkan polisi di sekeliling
lapangan permainan (Blatter 2012).

Saat melakukan pengamanan pedoman yang harus dipertimbangkan petugas
polisi point ‘b’ disebutkan bahwa polisi tidak boleh membawa atau
menggunakan senjata api atau gas pengendali massa. Berdasarkan ketentuan
tersebut dalam catatan nytimes.com meskipun polisi membela penggunaan
gas air mata, diperlukan untuk menundukkan penggemar yang bertindak
anarkis karena akan menyerang petugas dan merusak mobil. Namun
nytimes.com menuliskan pernyataan saksi yang membantah keterangan pihak
polisi, dengan mengatakan bahwa petugas polisi menembakkan gas air mata
ke tribun penonton tanpa pandang bulu, menyebabkan orang terinjak-injak dan

banyak orang mati lemas. Video yang beredar di Twitter menunjukkan




penggemar memanjat pagar saat mereka mencoba melarikan diri dari gas air
mata. Video lain menunjukkan pasukan keamanan dengan perisai dan
pentungan menendang dan memukul penggemar yang bergegas ke lapangan.
Pembubaran supporter oleh kepolisian dilakukan dengan menggunakan
pentungan dan penembakan gas air mata, tindakan ini sebagai bentuk
kekuasaan diskresi yang ada pada polisi. Menurut Pasal 18 UU No. 2 Tahun
2002 polisi diberikan kewenangan hukum bahwa dalam keadaan tertentu
untuk melakukan tindakan mengekang masyarakat apabila ada dugaan kuat
telah terjadi tindak pidana menurut penilaiannya sendiri atau atas dasar
pertimbangan pribadi, biasa dikenal dengan ‘kekuasaan diskresi’. Kekuasaan
diskresi yang ada pada polisi seringkali menimbulkan anggapan bahwa Polisi
semakin sulit untuk dikontrol dan sering melakukan justifikasi (pembenaran)
jika dikritik (Sampouw, 2019). Diskresi pada satu sisi dinilai meniadakan
kepastian atas sesuatu yang akan terjadi, namun pada aspek lain menjamin
kepastian hukum menjadi salah satu fungsi hukum. Tindakan diskresi yang
dilakukan oleh kepolisian dalam menghadapi persoalan hukum di lapangan
yang dilakaukan secara langsung pada saat itu juga dan tanpa meminta
petunjuk atau keputusan dari atasan merupakan bentuk diskresi yang bersifat
individual. Kewenangan bertindak berdasarkan hukum pada hakikatnya dinilai
bertentangan dengan pemberian diskresi kepada Polisi. Undang Undang
Kepolisian Nomor 2 Tahun 2012, Pasal 18 telah disebutkan dalam satu
pasalnya tentang salah satu bentuk kewenangan yang legal berupa diskresi
kepolisian, dimana kepolisian berwenang melakukan tindakan lain yang
bertanggung jawab. Kepolisian Republik Indonesia sebagai institusi telah
melakukan diskresi, hal ini dimaksudkan lembaga kepolisian pun dapat

bekerja secara profesional sebagai pengayom Masyarakat (Adnyani 2021).




Framing empat media Asing berdasarkan Analisis konsep Robert N. Entman

dengan empat tahapan sebagai berikut:

1.

Define problem, pendefinisian masalah. Bagaimana media asing melihat peristiwa
tragedi Stadion Kanjuruan Jawa Timur? Media asing melihat peristiwa tersebut

sebagai apa atau ditulis sebagai masalah apa?

. Diagnosa causes, Memperkirakan masalah atau sumber masalah. Melihat peristiwa

tragedi Stadion Kanjuruan Jawa Timur disebabkan oleh apa? Apa yang dianggap
oleh media asing sebagai penyebab dari suatu masalah sehungga terjadinya
tragedi Stadion Kanjuruan Jawa Timur? Siapa (aktor) yang dianggap sebagai

penyebab dari tragedi Stadion Kanjuruan Jawa Timur tersebut.

. Make moral judgement, Membuat keputusan moral. Nilai moral apa yang disajikan

untuk menjelaskan tragedi Stadion Kanjuruan Jawa Timur? Nilai moral apa yang
dipakai untuk melegitimasi atau mendelegitimasi suatu tindakan dari peristiwa

tersebut.

. Treatment recommendation, Menekankan penyelesaian. Penyelesaian apa yang

ditawarkan untuk mengatasi peristiwa tragedi Stadion Kanjuruan Jawa Timur? Jalan

apa yang harus ditempuh untuk mengatasi masalah tersebut? (Eriyanto 2015)

Mirror.co.uk 1 Oktober 2022

174 football fans killed in mass riot involving tear gas as league suspended

Hundreds of football fans have died after a riot broke out at match between Arema FC and
Persebaya Surabaya in Indonesia on Saturday

Define Tragedi Stadion Kanjuruhan sebagai peristiwa kerusuhan sepak bola oleh
problem para supporter Arema

Diagnosa Kekalahan Arema atas Persebaya Surabaya dengan skor 3-2 membuat
causes ribuan suporter Arema FC masuk ke lapangan dari tribun penonton.

Polisi menggunakan gas air mata yang ditembak kepada supporter yang
berada di lapangan maupun yang ada di tribun

Kepanikan massa berusaha untuk melarikan diri dari ancaman gas air mata
dalam situasi itu banyak supporter yang jatuh ke tanah dan secara tidak
sengaja diinjak-injak oleh supporter yang lain.

Make moral | Korban kematian akibat kerusuhan Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur
judgement | yang terus bertambah

Jumlah korban meninggal dunia hingga berita ini dibagikan sebanyak 174
orang

Korban meninggal dunia terdiri dari supporter, anak-anak dan pihak
kepolisian Indonesia.



http://www.mirror.co.uk/

Il

Treatment
recommend
ation

semua sisa pertandingan Liga 1 BRI yang dijadwalkan untuk minggu
kedepan dan seterusnya telah ditangguhkan sampai waktu yang belum
ditentukan.

Arema tidak akan diberikan kesempatan untuk menjadi tuan rumah dalam
pertandingan liga 1 BRI terutama untuk sisa satu musim berikutnya.

PSSI membentuk tim investigasi agar kasus ini segera terungkap dan diadili
sebagaimana ketentuan hukum yang berlaku.

Aljazera.com 2 Oktober 2022

2 Hundreds killed, hurt in stampede at Indonesia football match

3 Police fire tear gas after fans invade pitch in East Java, triggering a stampede

that killed at least 125 people and injured 100 more.

Define Tragedi Kanjuruhan merupakan sebuah kerusuhan dan penyerbuan yang

problem terjadi di stadion sepak bola Indonesia yang dilakukan oleh supporter Arema
yang berdampak pada ratusan orang meningga dunia dan puluhan lainnya
luka-luka. Tragedi Kerusuhan di Stadion Kanjuruhan Malang Jawa Timur ini
merupakan salah satu bencana yang paling mematikan di dunia sepak bola.

Diagnosa Tindakan penembakkan gas air mata dengan tujuan mengusir para

causes supporter yang memasuki lapangan sebagai pemicu kericuhan,
menyebabkan para penonton panik sehingga bergegas menuju pintu keluar
sebagian terinjak oleh penonton yag lainnya.
Panitia pertandingan tidak mengikuti rekomendasi pihak berwenang untuk
melakasanakan pertandingan di sore, pertandingan tetap dilaksanakan
malam hari dengan kafasitas penonton melebehi sebagaimana yang
direkomemdasika pemerintah hanya 38.000 penonton, namun tiket yang
dicetak oleh penyelenggara sebanyak 42.000 yang terjual habis

Make moral | Tragedi kerusuhan di stadion kanjuruan menelan korban nyawa sebanyak

judgement | 125 orang. Kekerasan dan kerusuhan dalam pertandingan sepak bola lazim
terjadi di Indonesia, namun peristiwa sebesar yang terjadi ini tidak pernah
ada sebelumnya.

Treatment Presiden telah mengeluarkan instruksi untuk melakukan penyelidikan atas

recommend | tragedi itu, sistem keamanan terhadap semua pertandingan sepak bola

ation akan ditunjau ulang. Selanjutnya mengarahkan asosiasi sepak bola

Indonesia untuk menangguhkan semua pertandingan sampai peningkatan
keamanan selesai.

Aljazera.com 3 Oktober 2022

Photos: Deadly stampede at Indonesian football match

The death toll is likely to increase in wake of the stampede and riot at Kanjuruhan Stadium
in eastern city of Malang

Define Sebagai satu bencana olahraga paling mematikan di dunia. Memungkin

problem update korban yang meninggal dikemudian hari akan bertambah, tentu
semua orang berharap bahwa tidak ada lagi penambahan angka kematian
akibat kerusuhan tersebut.

Diagnosa Seumber kerusuhan berawal dari kekalahan Arema FC atas Persebaya

causes yang menyebabkan supporter Arema menyerbu lapangan.

\
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Make moral | sekitar 180 korban luka yang menjalani perawatan intensif di berbagai

judgement | rumah sakit berada dalam kondisi kritis. Beberapa penggemar tercekik dan
yang lainnya terinjak-injak saat ratusan orang berlari ke pintu keluar untuk
menghindari gas air mata

Treatment PSSI untuk menangguhkan pertandingan liga 1 disetop untuk hingga waktu

recommend | yang tidak ditentukan. Melarang Arema FC menjadi tuan rumah

ation pertandingan sampai Liga 1 Indonesia musim 2022-2023 ini selesai.

Media Malaysia: www.thesundaily.my 2 Oktober 2022
127 dead after violence at football match in Indonesia
(127 tewas setelah kekerasan di pertandingan sepak bola di Indonesia

Define
problem

Peristiwa Stadion Kanjuruhan sebagai sebuah kekerasan di pertandingan
sepak bola di Indonesia. Sebagai kekerasan sepak bola karena bentrok
yang terjadi justru antara Supporter Arema dengan pihak kepolisian yang
sedang mengamankan pertandingan.

Diagnosa
causes

Dampak dari Suporter Arema FC di stadion Kanjuruhan di timur kota Malang
menyerbu lapangan setelah Arema Malang kalah 3-2 dari Persebaya
Surabaya. Polisi mencoba membujuk para supporter yang memenuhi area
lapangan pertandingan untuk kembali ke tribun dan menembakkan gas air
mata ke tribun setelah dua petugas tewas

Make moral
judgement

Peristiwa Stadion Kanjuruhan adalah kejadian yang sangat disesalkan yang
melukai sepak bola Indonesia di saat suporter bisa menonton pertandingan
sepak bola dari stadion.

Treatment
recommend
ation

Indonesia berjanji untuk menyelidiki di area Stadion Kanjuruhan sebagai
tempat terjadinya peristiwa kerusuhan. Pemerintah akan mengevaluasi
secara menyeluruh penyelenggaraan pertandingan dan kehadiran suporter.
Akan ada kemungkinan untuk kembali melarang pendukung menghadiri
pertandingan
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